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Abstract: Contribution of Arm Muscle Power and Back Muscle Detection to Service Results on Volleyball. The purpose of this study was to determine the magnitude of the contribution of arm muscle power to the top service results, to know the contribution size of the back muscles to the top service results, and to know which contributed more to the power of the arm muscles and the back muscles to the results of SMK Muhammadiyah 1 Metro in 2019. The method used is descriptive correlational. The sample used was 20 students. Data analysis was done by using product moment correlation. The results of the study are as follows: 1) power of the arm muscles contributes to the top service result of 77.44%, 2) the back muscles are determined to contribute to the top service results of 46.24%, 3) from the two variables, it can be concluded that the one gives greater contribution is arm muscle power which is equal to 77.44%.
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Abstrak: Kontribusi Power Otot Lengan dan Kelentukan Otot Punggung Terhadap Hasil Servis Atas Bola Voli. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya kontribusi power otot lengan terhadap hasil servis atas, mengetahui besarnya kontribusi kelentukan otot punggung terhadap hasil servis atas dan mengetahui manakah yang memberikan kontribusi lebih besar antara power otot lengan dan kelentukan otot punggung terhadap hasil servis atas bola voli siswa SMK Muhammadiyah 1 Metro Tahun 2019. Metode yang digunakan adalah deskriptif korelasional. Sampel yang digunakan sebanyak 20 siswa. Analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: 1) Power otot lengan memberikan kontribusi terhadap hasil servis atas sebesar 77,44%, 2) Kelentukan otot punggung memberikan kontribusi terhadap hasil servis atas sebesar 46,24%, 3) Dari kedua variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa yang memberikan kontribusi lebih besar adalah power otot lengan yaitu sebesar 77,44%. 
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PENDAHULUAN
Permainan bola voli merupakan salah satu diantara banyak cabang olahraga yang populer dimasyarakat. Permainan bola voli digemari oleh masyarakat dari berbagai tingkat usia, anak anak, remaja dan dewasa baik pria maupun wanita. Hal ini terbukti bahwa bola voli banyak dimainkan di sekolah-sekolah, di kantor-kantor maupun di kampung-kampung. Permainan bola voli dapat digunakan sebagai sarana untuk mendidik, sebab dengan olahraga bola voli dapat membentuk pribadi yang sportif, jujur, kerjasama, bertanggung jawab. Semua itu merupakan nilai-nilai pendidikan yang dapat ditanamkan. Oleh karena itu olahraga permainan bola voli diberikan dalam lingkungan atau sebagai olahraga sekolah.
Teknik dasar merupakan hal yang wajib dikuasai dalam permainan bola voli. Salah satu teknik dasar permainan bola voli adalah servis. Pukulan servis dilakukan pada permulaan dan setelah terjadinya suatu kesalahan, dan ini dapat menjadi serangan pertama bila bola yang dipukul keras dan terarah. Servis harus dilakukan dengan baik dan sempurna oleh semua pemain, karena kesalahan servis mengakibatkan pertambahan angka bagi lawan. Demikian pentingnya kedudukan servis dalam permianan bola voli maka teknik dasar servis harus dikuasai dengan baik. Latihan dasar servis sebaiknya mendapat porsi yang cukup dan sesuai dengan tingkat usia, sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal.
Menurut Dinata (2004: 3) permainan bola voli di mainkan oleh dua tim dimana setiap tim beranggotakan dua sampai enam orang dalam suatu lapangan berukuran 9 meter persegi bagi setiap tim, dan kedua tim dipisahkan oleh sebuah net.
Salah satu faktor yang mempengaruhi untuk dapat bermain bola voli yang baik adalah faktor kondisi fisik. Kondisi fisik dalam olahraga adalah kemampuan seorang olahragawan dalam melaksanakan kegiatan olahraga. Pemain dituntut memiliki kondisi fisik yang baik, seperti halnya pada cabang olahraga bola voli. Menurut Ahmadi (2007: 65) komponen kondisi fisik terbagi menjadi: 1) kekuatan, 2) daya tahan, 3) daya ledak, 4) kecepatan, 5) daya lentur, 6) kelincahan, 7) koordinasi, 8) keseimbangan, 9) ketepatan, dan 10) reaksi. Komponen-komponen kondisi fisik tersebut masing-masing memiliki peranan yang berbeda sesuai karakteristik yang dimiliki. Keberhasilan suatu servis tergantung pada kecepatan bola, jalan dan perputaran bola serta ketepatan bola ketempat kosong, kepada pemain garis belakang kepada pemain yang melakukan perpindahan tempat.
Khusus pada pelaksanaan servis dalam permainan bola voli terdapat beberapa komponen kondisi fisik yang diperlukan diantaranya adalah power otot lengan untuk menunjang pelaksanaan memukul bola yang keras agar bola melewati net dan kelentukan otot punggung untuk membantu memberikan hentakan pada suatu pukulan. Semakin tinggi tingkat kelentukan bagian-bagian tersebut, semakin jauh ke belakang mereka mampu menarik tangan dan hasilnya semakin besar momen ada pada lengan saat melakukan pukulan.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli yang diikuti siswa di SMK Muhammadyah 1 Metro, menunjukan bahwa mayoritas siswa dalam penguasaan teknik dasar servis atas belum maksimal, hal ini terlihat pada saat kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. Kurangnya kemampuan siswa dalam penempatan bola sewaktu melakukan servis atas. Lambungan bola yang dipukul terlalu rendah sehingga pada saat servis atas bola sering tidak sampai atau menyangkut di net. Mayoritas siswa belum dapat menghasilkan servis atas yang terarah, cepat dan keras. Awalan pada saat akan memukul bola kurang maksimal. Dari pembelajaran yang telah dilaksanakan belum menunjukkan hasil yang optimal, sehingga kemampuan servis atas para siswa yang mengikuti ekstrakurikuler perlu diketahui factor-faktor yang mempengaruhi dalam melakukan servis atas.
Belum maksimalnya kemampuan servis atas tersebut perlu ditelusuri faktor-faktor penyebabnya, apakah penguasaan teknik servis belum benar, kemampuan fisik belum memadai, ataukah metode mengajar yang dilaksanakan kurang tepat. Prestasi dalam olahraga bola voli di SMK Muhammadiyah 1 Metro juga masih tertinggal dari sekolah lain. Kemudian belum pernah diadakan tes dan pengukuran power otot lengan dan kelentukan otot punggung terhadap hasil servis atas bola voli siswa SMK Muhammadiyah 1 Metro. 
Dengan demikian power otot lengan dan kelentukan otot punggung diasumsikan memberikan kontribusi terhadap hasil kemampuan servis atas dalam permainan bola voli siswa putra SMK Muhammadyah 1 Metro yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli. Peneliti mengambil judul penelitian kontribusi power otot lengan dan kelentukan otot punggung terhadap hasil servis atas bola voli siswa SMK Muhammadiyah 1 Metro Tahun 2019.

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang sudah dirumuskan di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya kontribusi power otot lengan terhadap hasil servis atas bola voli siswa SMK Muhammadiyah 1 Metro Tahun 2019, untuk mengetahui adanya kontribusi kelentukan otot punggung terhadap hasil servis atas bola voli siswa SMK Muhammadiyah 1 Metro Tahun 2019 dan untuk mengetahui manakah yang memberikan kontribusi lebih besar anatara power otot lengan dan kelentukan otot punggung terhadap hasil servis atas bola voli siswa SMK Muhammadiyah 1 Metro Tahun 2019.

METODE PENELITIAN
Sesuai dengan judul penelitian ini untuk mengetahui adanya kontribusi power otot lengan dan kelentukan otot punggung terhadap hasil servis atas bola voli siswa SMK Muhammadiyah 1 Metro tahun 2019. Maka peneliti menentukan metode dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah 20 siswa putra SMK Muhammadiyah 1 Metro yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli Tahun 2019.
Sampel dalam penelitian ini, peneliti mengambil seluruh populasi yang berjumlah 20 siswa.
Ada 2 variabel bebas dalam penelitian ini yaitu X1 power otot lengan dan X2 kelentukan otot punggung dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah Y hasil servis atas. 
Untuk menghindari terjadinya pengertian yang keliru tentang konsep variabel yang terlibat dalam penelitian ini, maka variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan secara oprasional. Power otot lengan adalah gabungan dari kekuatan dan kecepatan otot lengan. Power otot lengan seseorang dapat diketahui dengan tes Two-Hand Medicine Ball Put Test dengan satuan sentimeter.
Kelentukan otot punggung adalah kemampuan menggerakan tubuh atau bagian-bagian seluas mungkin tanpa terjadi ketegangan sendi dan cidera otot. Kelentukan otot punggung seseorang dapat diketahui dengan ekstention dynamometer dengan satuan sentimeter.
Servis atas adalah pukulan keras menuju daerah lapangan lawan saat pertandingan berlangsung. Kemampuan servis seseorang dapat diukur menggunakan tes dari Nurhasan dengan melakukan servis 6 kali dengan petak sasaran.
Menurut Arikunto (2010: 203) "Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam nmengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah di olah". Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 102) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian. Instrumen tes dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Instrumen Power Otot Lengan menggunakan tes Two-Hand Medicine Ball Put. Instrumen Tes Kelentukan Otot Punggung menggunakan Ekstention Dynamometer. Instrumen Tes Servis Bola Voli menggunakan tes servis dengan petak sasaran dari Nurhasan (2000: 182).
Data yang dianalisis adalah data variabel bebas yaitu (X1) power otot lengan (X2) kelentukan otot punggung, dan variabel terikat (Y) hasil servis atas. X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y. Karena sampel penelitian yang diteliti hanya berjumlah 20 siswa maka perhitungan statistik dihitung dengan manual
1. Uji Hipotesis
Untuk mencari kontribusi dari masing-masing prediktor terhadap variabel terikat dalam Arikunto (2010: 173), untuk menguji hipotesis antara X1 dengan Y digunakan statistik melalui korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:



2. Uji Hipotesis 2
Untuk mencari kontribusi dari masing-masing prediktor terhadap variabel terikat dalam Arikunto (2010: 173), untuk menguji hipotesis X2 dengan Y digunakan statistik melalui korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:



3. Uji Hipotesis 3
Untuk menguji hipotesis yang ke tiga adalah mengetahui keterkaitan variabel bebas mana yang lebih besar memberikan kontribusi  terhadap variabel terikat.

Menurut Sugiyono (2010: 230), harga r yang diperoleh dari perhitungan hasil tes dikonsultasikan dengan tabel r product moment. Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r.
Dan untuk mencari besarnya sumbangan (kontribusi) antara variabel X dan variabel Y maka menggunakan rumus Koefisian Determinansi:
KP = r² x 100%



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari power otot lengan, kelentukan otot punggung dan hasil servis atas bola voli. Data yang diperoleh dari tiap-tiap variabel tersebut kemudian dikelompokkan dan dianalisis dengan statistik. Data dari power otot lengan menggunakan tes two hand medicine ball put dengan satuan sentimeter. Data kelentukan otot punggung menggunakan tes ekstention dynamometer dengan satuan sentimeter. Dan data dari hasil servis atas menggunakan petak sasaran berupa score. Adapun rangkuman deskripsi data secara keseluruhan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Tes Power 
              Otot Lengan, Kelentukan Otot 
              Punggung dan Hasil Servis Atas

	No
	Hasil
	Variabel

	
	
	Power Otot Lengan
	Kelentukan Otot Punggung
	Hasil Servis Atas

	1
	Sampel
	20
	20
	20

	2
	Mean
	369,6
	56.49
	23,6

	3
	SD
	50,46
	10,2
	3,08

	4
	Max
	442
	73.6
	28

	5
	Min
	304
	42,8
	18







Power Otot Lengan




Gambar 1. Diagram Batang Hasil Pengukuran Power otot Lengan

Berdasarkan pada diagram batang hasil pengukuran power otot lengan dengan jumlah sampel 20 orang, menunjukkan bahwa rata-rata power otot lengan siswa SMK Muhammadiyah 1 Metro adalah 369,6 cm, standar deviasi 50,46, skor minimum 304 cm, dan skor maximum 442 cm.

Kelentukan Otot Punggung



Gambar 2. Diagram Batang Hasil Pengukuran Kelentukan Otot Punggung

Berdasarkan pada diagram batang hasil pengukuran kelentukan otot punggung dengan jumlah sampel 20 orang, menunjukkan bahwa rata-rata kelentukan otot punggung siswa SMK Muhammadiyah 1 Metro adalah 56.49 cm, standar deviasi 10,2, skor minimum 42.8 cm, dan skor maximum 73.6 cm.



Hasil Servis Atas



Gambar 3. Diagram Batang Hasil
Pengukuran Ketepatan Smash

Berdasarkan pada diagram batang hasil pengukuran hasil servis atas dengan jumlah sampel 20 orang, menunjukkan bahwa rata-rata hasil servis atas siswa putra SMK Muhammadiyah 1 Metro adalah 23,6, standar deviasi 3,08, skor minimum 18, dan skor maximum 28.

Uji Hipotesis 1
Data power otot lengan diperoleh melalui pengukuran dengan two hand medicine ball put test. Untuk mengetahui keeratan hubungan power otot lengan terhadap hasil servis atas dilakukan analisis korelasi product moment. Rangkuman hasil analisis data dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis 
              Koefisien Korelasi antara Power 
              Otot Lengan dengan Hasil Servis 
              Atas

	Variabel
	N
	Koefesien Korelasi
	r Tabel
	Kesimpulan

	X1-Y
	20
	0.8803
	0.444
	Signifikan



Berdasarkan hasil analisis koefesien korelasi power otot lengan dengan hasil servis atas dapat diketahui bahwa power otot lengan memiliki koefisien korelasi 0,8803. Besarnya kontribusi antara power otot lengan dengan hasil servis atas dapat ditentukan dengan koefisien determinasi r2 x 100%, jadi dapat diketahui pula besarnya kontribusi adalah 77,44%. Sehingga H1 diterima yaitu ada kontribusi yang signifikan antara power otot lengan dengan hasil servis atas. 
Hal ini mengandung makna bahwa, apabila seorang siswa memiliki nilai power otot lengan yang baik maka di ikuti hasil servis atas yang maksimal. Begitu pula sebaliknya apabila seorang siswa memiliki nilai power otot lengan dibawah normal maka akan di ikuti dengan hasil servis atas yang kurang maksimal. 

Uji Hipotesis 2
Data kelentukan otot punggung diperoleh melalui pengukuran dengan ekstention dynamometer test. Untuk mengetahui keeratan hubungan kelentukan otot punggung terhadap hasil servis atas dilakukan analisis korelasi product moment. Rangkuman hasil analisis data dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis 
              Koefisien Korelasi antara 
              Kelentukan Otot Punggung 
              terhadap Hasil Servis Atas


Berdasarkan hasil analisis koefesien korelasi kelentukan otot punggung dengan hasil servis atas dapat diketahui bahwa kelentukan otot punggung memiliki koefisien korelasi 0,6771. Besarnya kontribusi antara kelentukan otot punggung dengan hasil servis atas dapat ditentukan dengan koefisien determinasi r2 x 100%, jadi dapat diketahui pula besarnya adalah 46,24%. Sehingga H2 diterima yaitu Ada kontribusi yang signifikan antara kekutan otot lengan dengan hasil servis atas. 
Hal ini mengandung makna bahwa, apabila seorang siswa memiliki nilai kelentukan otot punggung yang baik maka diikuti ketepatan terhadap smash yang baik. Begitu pula sebaliknya apabila seorang siswa memiliki nilai kelentukan otot punggung dibawah normal maka akan diikuti dengan hasil terhadap servis atas yang kurang maksimal. Seperti yang dikemukaan oleh James A. Baley dalam Rinawati (2005: 64) menjelaskan bahwa dibutuhkan kelentukan pada bonggol bahu serta pada tulang punggung untuk menghasilkan gerakan memutar, hyperextension, penegangan (flexion) serta lateral, sehingga memberikan hentakan pada suatu pukulan. Semakin tinggi tingkat kelentukan bagian-bagian tersebut, semakin jauh kebelakang mereka mampu menarik tangan dan hasilnya semakin besar momen ada pada lengan saat melakukan pukulan.

Uji Hipotesis 3
Untuk menguji hipotesis yang ke tiga adalah mengetahui keterkaitan variabel bebas mana yang lebih besar memberikan kontribusi  terhadap variabel terikat. Rangkuman hasil analisis data dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis 
	Variabel
	N
	Koefesien Korelasi
	r Tabel
	Kesimpulan

	X2-Y
	20
	0.6771
	0.444
	Signifikan


              Kontribusi Power Otot Lengan 
              (X1) Kelentukan Otot Punggung 
              (X2) dengan Hasil Servis Atas(Y)
	No
	Variabel
	Koefisien Determinasi

	1
	Power Otot Lengan (X1)
	77,44%

	2
	Kelentukan Otot Punggung (X2)
	46,24%




Dari hasil kontribusi di atas bahwa power otot lengan dan kelentukan otot punggung memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil servis atas. Hasil penelitian menunjukan koefisien power otot lengan dengan hasil servis atas sebesar 77,44% kemudian koefesien korelasi kelentukan otot punggung dengan hasil servis atas sebesar 46,24%
Dari kedua variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi terbesar terhadap hasil servis atas adalah power otot lengan sebesar 77,44%.

Pembahasan
Dari penelitian tersebut diperoleh hasil yang menunjukan bahwa terdapat hubungan antara power otot lengan dengan hasil servis atas. Pada saat melakukan servis atas dengan baik dibutuhkan tenaga atau power pada otot lengan yang kuat untuk mendapatkan pukulan servis yang keras dan tepat.
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ternyata ada hubungan yang signifikan antara power otot lengan dengan hasil servis atas, pada penelitian ini menunjukan bahwa, power otot lengan memberikan sumbangan terhadap hasil saat melakukan servis atas, sehingga menghasilkan servis yang keras, tepat dan maksimal.
Berdasarkan uraian di atas power otot lengan dapat difungsikan sebagai kuatnya memukul bola pada saat melakukan servis atas. Tetapi ada hal lain selain kegunaan di atas yang tidak kalah pentingnya yaitu mempermudah dalam mencetak point dalam pertandingan.
Dalam hasil penelitian menunjukan beberapa siswa memperoleh hasil servis atas yang baik dikarenakan siswa itu memiliki power otot lengan yang baik dan kuat, karena menurut Untuk dapat menghasilkan pukulan yang keras, ayunan tangan harus dilakukan dengan kuat dan cepat, sehingga diperlukan power pada lengan. Dimana siswa harus mengerahkan tenaga yang eksplosif dan power diakui sebagai komponen kodisi fisik yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuannya guna mencapai tingkat prestasi yang lebih tinggi dalam olahraga yang digelutinya. Power otot lengan memberikan kontribusi terhadap hasil servis atasbola voli siswa SMK Muhammadiyah 1 Metro sebesar 77,44%.
Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ternyata ada hubungan antara kelentukan otot punggung dengan hasil servis atas, pada penelitian ini menunjukan bahwa, kelentukan otot punggung memberikan sumbangan terhadap hasil saat melakukan servis atas dan memberi tenaga pada saat memukul sehingga menghasilkan pukulan servis atas yang keras dan terarah.
Berdasarkan uraian di atas kelentukan pada otot punggung dapat difungsikan sebagai kelentukan pada saat melakukan servis atas, selain itu bola dari hasil kelentukan yang maksimal akan cepat dan keras. Tetapi ada hal lain selain kegunaan di atas yang tidak kalah pentingnya yaitu mempermudah dalam mencetak point dalam pertandingan. 
Dalam hasil penelitian menunjukan beberapa siswa memperoleh hasil melakukan servis atas dengan tepat sasaran dikarenakan siswa itu memiliki kelentukan otot punggung yang lebih baik dan kuat. Dalam hubungannya dengan olahraga, kelentukan otot merupakan salah satu komponen dasar biomotor yang diperlukan hampir dalam setiap cabang olahraga dan merupakan salah satu penunjang bagi seseorang untuk mencapai prestasi maksimal. Kelentukan otot punggung memberikan kontribusi terhadap hasil servis atassiswa SMK Muhammadiyah 1 Metro sebesar 46,24%.
Berdasarkan pengujian hipotesis yang ketiga ternyata power otot lengan memberikan kontribusi lebih besar terhadap hasil servis atas. Melihat dari hasil penelitian ini, seorang siswa harus mampu menyikapi secara positif bahwa pentingnya power otot lengan serta kemampuan dalam mengkoordinasikan power otot lengan dan kelentukan otot punggung untuk meningkatkan prestasinya pada cabang olahraga bola voli. 
Power otot lengan dan kelentukan otot punggung merupakan aspek kondisi fisik yang dapat mempengaruhi hasil servis atas karena dalam pertandingan voli dipengaruhi oleh power otot lengan dan kelentukan otot punggung yang dimiliki siswa. Saat melakukan servis atas dengan keras, tepat dan terarah, tergantung power otot lengan sedangkan untuk keras dan cepatnya suatu pukulan tergantung dengan kelentukan otot punggung. 
Berdasarkan pembahasan kedua variabel bebas seperti power otot lengan dan kelentukan otot punggung di atas dapat disimpulkan bahwa kontribusi terbesar terhadap hasil servis atas pada siswa putra SMK Muhammadiyah 1 Metro adalah power otot lengan yaitu sebesar 77,44%.
Dengan demikian power otot lengan ataupun kelentukan otot punggung sama-sama berkontribusi dalam hasil servis atas bola voli siswa SMK Muhammadiyah 1 Metro, tetapi dilihat dari segi kontribusi tersebut diketahui bahwa power otot lengan lebih besar kontribusinya dibandingkan dengan kelentukan otot punggung.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasilanalisis data mengenai kontribusi daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi terhadap ketepatan smash bola voli pada siswa SMAN 7 Bandar Lampung Tahun 2019.
Kekuatan otot lengan memberikan kontribusi terhadap ketepatan smash bola voli pada siswa SMAN 7 Bandar Lampung Tahun 2019.
Daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot lengan memberikan kontribusi terhadap ketepatan smash bola voli pada siswa SMAN 7 Bandar Lampung Tahun 2019.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan, adapun saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut
Bagi siswa SMAN 7 Bandar Lampung agar terus dalam melakukan smash, sehingga saat pertandingan bisa dimaksimalkan.
Bagi pelatih, disarankan memberikan latihan smash hendak memperhatikan unsur daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot lengan.
Bagi peneliti lain yang berminat meneliti kembali permasalahan ini, disarankan agar penelitian ini tidak hanya dijadikan bahan pembanding tetapi penelitian ini dapat ditindak lanjuti dan dikembangkan. Dan disarankan untuk menambahkan variabel lain diantaranya yaitu kelentukan, keseimbangan dan kepercayaan diri.
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Kelentukan Otot Punggung

Sampel	Mean	SD	Max	Min	20	56.24	10.53	73.599999999999994	40.700000000000003	


Hasil Servis Atas

Sampel	Mean	SD	Max	Min	20	24.15	2.48	28	20	


Power Otot Lengan

Sampel	Mean	SD	Max	Min	20	411.8	51.96	514	325	


